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ABSTRACT 

 

 Pariaman City is a tourist destination in West Sumatra which in turn may be vulnerable 

to plastic waste pollution. This study was conducted in February 2020 in the coastal area of 

Pariaman City with the aim to determine the type and abundance of microplastic and to 

determine if there are any differences in the number of microplastics between stations and 

between depths of the sediment. The Survey method was applied and collected data from the 

field as well as from laboratory analysis were then analyzed and discussed. The results of the 

study showed that the type of microplastics found from the studied area were fragments, 

films, and fibres. The most common type found was fibre (59.01 %). The average abundance 

of microplastics at each station ranged from 178.89 – 235.56 particles/kg of dry sediment. 

The lowest abundance was at station 1 and the highest was at station 3. The average 

abundance of microplastic at 0-10 cm depth of dry sediment layer was 199.26 particles/kg 

and 220.00 particles/kg of dry sediment at 10-20 cm depth. ANOVA and t-test analysis 

showed that the quantity of microplastic between stations and between two different depths 

was not significantly different (p >0,05). 
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I. PENDAHULUAN 

Sampah  plastik  yang  dibuang  ke  

lingkungan  pada akhirnya akan masuk ke 

wilayah perairan, terutama laut. Plastik  

merupakan  komponen  utama  dari  

sampah  yang terdapat  di laut.  Penyebaran 

sampah laut sangat memprihatinkan yaitu 

14 miliar ton sampah dibuang setiap tahun 

di lautan [1]. 

Dampak sampah plastik terhadap 

lautan menimbulkan hal negatif yang 

sungguh parah. Plastik merupakan bahan 

yang sangat berbahaya sehubungan dengan 

dampaknya yang buruk pada lingkungan. 

Plastik tidak dapat terurai dengan mudah 

dan dengan membuangnya dalam jumlah 

besar dapat menjadikan adanya 

penimbunan sampah plastik. Sebuah 

keseimbangan akan sangat diperlukan 

diantara hewan, tumbuhan, dan habitat 

untuk memelihara kelestarian lingkungan. 

Dalam hal ini, manusia merupakan 

penyebab sekaligus perusak lingkungan. 

Sampah plastik yang berada di sungai dan 

laut dapat mengancam keberlanjutan 

sumberdaya ikan [2]. 

Mikroplastik merupakan jenis sampah 

plastik yang berukuran lebih kecil dari 5 

mm dan dikelompokkan menjadi 2 jenis 

yaitu mikroplastik primer dan sekunder. 

Mikroplastik primer adalah hasil produksi 

plastik yang dibuat dalam bentuk mikro, 

seperti microbeads pada produk perawatan 

kulit yang masuk ke dalam saluran air. 

Mikroplastik sekunder merupakan pecahan, 

bagian, atau hasil fragmentasi dari plastik 

yang lebih besar [3]. 
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Kota Pariaman memiliki panjang 

pantai ± 12,7 km serta luas perairan laut 

282,69 km
2
 dengan 6 buah pulau-pulau 

kecil yaitu Pulau Bando, Pulau Gosong, 

Pulau Ujung, Pulau Tangah, Pulau Angso 

dan Pulau Kasiak. Karena memiliki pantai 

yang panjang dan landai yang indah serta 

memiliki potensi pariwisata yang besar, 

Kota Pariaman fokus membenahi dan 

mengembangkan sektor pariwisata bahari. 

Secara koordinat 00
o
 33’ 00” – 00

o
 40’ 43” 

LS – 100
o
 04’ 46” – 100

o
 10’ 55” BT. 

Jumlah penduduk Kota Pariaman adalah 

86.618 jiwa. Kota Pariaman memiliki 4 

Kecamatan yaitu Pariaman Selatan, 

Pariaman Tengah, Pariaman Timur dan 

Pariaman Utara. Wilayah ini berhadapan 

langsung dengan Samudera dan memiliki 

potensi alam yang cukup bervariasi di 

daerah pesisir antara lain pariwisata, 

perikanan dan kehutanan [4]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari di Pesisir Kota Pariaman, 

Provinsi Sumatera Barat (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah  metode survei yaitu 

data yang dikumpulkan adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari lapangan dan 

analisis laboratorium yang kemudian 

dilakukan analisis data dan dibahas secara 

deskriptif.  

 

Prosedur Penelitian 

Penentuan Lokasi Sampling 

Penentuan lokasi titik sampling 

dengan purposive sampling. Lokasi 

penelitian terdiri dari 3 stasiun, dimana 

setiap stasiun penelitian memiliki 

karakteristik yang berbeda. Stasiun 1 

berada Desa Manggung (0
o
35’54.96” LS - 

100
o
06’25.27” BT), stasiun 2 berada di 

Pantai Gandoriah (0
o
37’22.0” LS - 

100
o
06’49.3” BT), dan stasiun 3 berada di 

kawasan mangrove Desa Apar (0
o
36’06.9” 

LS - 100
o
06’36.2” BT). Penentuan lokasi 

sampling dengan menggunakan GPS 

(Global Positioning System). Pemilihan 

titik pengambilan sampel sedimen 

mikroplastik menggunakan metode random 

sampling, yakni pada setiap stasiun dibuat 

3 plot dan dipasang petakan kuadaran 

50x50cm [5]. 
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Pengukuran Parameter Lingkungan 

Perairan 

Parameter lingkungan perairan 

dilakukan secara in situ, yakni dilakukan 

secara langsung dilapangan dan diambil 

bersamaan dengan pengambilan sampel 

sedimen. Parameter lingkungan diambil 

sebagai data pendukung yang meliputi suhu 

(Thermometer), salinitas (Hand-

refractometer), dan pH (pH-meter). 

 

 

Pengambilan Sampel Sedimen 

Parameter lingkungan perairan 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan 

dengan cara membuat 1 garis transek pada 

setiap stasiun yang arahnya vertikal 

terhadap garis pantai, dan pada setiap 

transek dibuat 3 plot. Pada setiap plot 

diletakkan kuadran 50x50 cm. Pengambilan 

sampel sedimen tersebut dilakukan dengan 

menggunakan pipa paralon dengan ukuran 

diameter 4 inchi berdasarkan dua 

kedalaman berbeda. 
 

 
 

Preparasi Sampel Sedimen 

Preparasi sampel sedimen dilakukan 

dengan cara pemisahan partikel 

mikroplastik (<5 mm) dari sedimen 

dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu (a) 

pengeringan, (b) pemisahan densitas, dan 

(c) pemilahan secara visual. Pengeringan 

dilakukan dengan oven 105
o
C selama 24 

jam [6]. Tahap pemisahan densitas 

dilakukan dengan mencampurkan sampel 

sedimen kering (50 gr) dan larutan NaCl 

jenuh kemudian campuran diaduk selama 2 

menit [7]. Tahap pemilahan visual 

dilakukan dengan menggunakan mikroskop 

Olympus CX 23. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Daerah Penelitian 

Stasiun 1 (0
o
35’54.96” LS - 

100
o
06’25.27” BT). Stasiun 1 merupakan 

wilayah pantai Desa Manggung, 

Kecamatan Pariaman Utara. Pantai ini 

merupakan salah satu pantai yang berada di 

daerah Pesisir Kota Pariaman yang tidak 

terlalu ramai pengunjung. Kebanyakan 

hanya masyarakat setempat yang 

berkunjung ke pantai ini. Pantai ini juga 

berdekatan dengan muara sungai Batang 

Manggung. Adanya aktivitas manusia di 

sekitar pantai ini dan karena adanya sungai 

yang bermuara di dekat pantai ini, 

menjadikan daerah rentan terpapar terhadap 

masalah sampah plastik. 

Stasiun 2 (0
o
37’22.0” LS - 

100
o
06’49.3” BT). Stasiun 2 terletak di 

Pantai Gandoriah. Pantai ini merupakan 

pantai wisata yang sangat ramai 

pengunjung dan menjadi andalan Kota 

Pariaman dalam dunia pariwisata. Lokasi 

ini juga berdekatan dengan muara sungai, 

dan sangat banyak terdapat aktifitas, mulai 

dari transportasi laut, berdagang, berenang, 

dan kegiatan antropogenik lainnya. 

Banyaknya aktifitas yang berlangsung di 
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daerah ini menyebabkan bertambahnya 

jumlah sampah plastik, sehingga rentan 

terhadap pencemaran dari sampah plastik 

tersebut. 

Stasiun 3 (0
o
36’06.9” LS - 

100
o
06’36.2” BT). Stasiun 3 terletak di 

kawasan mangrove yang berada di Desa 

Apar. Lokasi stasiun 3 berdekatan dengan 

UPTD Konservasi Penyu Kota Pariaman. 

Kawasan mangrove ini juga ramai 

pengunjung mulai dari pengunjung lokal 

maupun mancanegara, terutama pada 

weekend. Kawasan mangrove ini juga 

dilalui sebuah sungai kecil. Sungai ini 

merupakan aliran dari aktifitas 

antropegenik, sehingga banyak sampah 

plastik yang terdapat disekitaran aliran 

sungai. 

 

Jenis dan Kelimpahan Mikroplastik 

berdasarkan Stasiun 

Hasil Pengamatan kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen di Pesisir Kota 

Pariaman berkisar antara 178,89 partikel/kg 

– 235,56 partikel/kg sedimen kering (Tabel 

1). Hasil perhitungan One Way ANOVA 

didapatkan nilai P (0,760) > 0,005. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perbandingan 

jumlah mikroplastik antar stasiun tidak 

berbeda nyata. Hasil ini hampir sama 

dengan dengan hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh [8] yaitu dengan rata-rata 

kelimpahan mikroplastik yang didapat yaitu 

228,89 partikel/kg sedimen kering di Teluk 

Bungus di Kota Padang Sumatera Barat. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

[9], dengan hasil kelimpahan yang didapat 

jauh lebih tinggi yaitu berkisar antara 

1976,67 – 2203,33 partikel/kg sedimen 

kering. Sedangkan hasil kelimpahan 

mikroplastik yang lebih rendah didapatkan 

oleh [10] yaitu 90,7 partikel/kg sedimen 

kering dengan lokasi penelitian di Pantai 

Wisata Kabupaten Badung, Bali. 

 

Tabel 1. Kelimpahan Mikroplastik pada Setiap Stasiun Berdasarkan Jenis 

Stasiun Fragmen Film Fiber Kelimpahan Total 

1 34,44 ±24,55 36,67 ±34,47 107,78 ±67,96 178,89 ±107,92 

2 38,89 ± 28,67 33,33 ±30,68 142,22 ± 59,36 214,44 ± 83,68 

3 61,11 ± 57,59 53,33 ± 43,93 121,11 ± 47,27 235,56 ± 81,98 

Total 21,38 % 19,61 % 59,01 % 100 % 

 

Adanya perbedaan kelimpahan 

mikroplastik diberbagai wilayah ini 

disebabkan beberapa hal diantara 

karakteristik wilayah, faktor fisika perairan 

seperti salinitas dan kecepatan arus serta 

pasang surut, kegiatan wisata dan 

anthropogenik, transportasi laut, kegiatan 

penangkapan ikan baik menggunakan 

jaring ataupun alat tangkap lainnya. [9, 11] 

menyatakan bahwa kecepatan arus 

mempengaruhi persebaran mikroplastik di 

perairan. [12] mengatakan pasang surut 
berpengaruh terhadap distribusi 

mikroplastik, dimana mikropalstik 

bercampur lebih banyak pada garis pantai 

tertinggi karena memiliki energi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan garis pantai 

pasang terendah. 

Hasil pengamatan jenis mikroplastik 

pada sedimen di Pesisir Kota Pariaman 

yang dilakukan di Laboratorium 

Oseanografi Kimia didapatkan sebanyak 3 

jenis mikroplatik yaitu dari jenis fragmen, 

film dan fiber. Hasil ini juga sama dengan 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

[13] di Sungai Siak Pekanbaru Provinsi 

Riau dan [10] di Pantai Wisata Kabupaten 
Badung, Bali yang mendapatkan 3 jenis 

mikroplastik dari jenis fragmen, film dan 

fiber (Gambar 4). 
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Gambar 3. Kelimpahan Mikroplastik Antar Stasiun Berdasarkan Jenis 

 

 
(a) (b) (c) 

Gambar 4. Jenis Mikroplastik yang Ditemukan di Pesisir Kota Pariaman 

Keterangan : (a) Fragmen, (b) Film, (c) Fiber 

         

Kelimpahan Mikroplastik berdasarkan 

Kedalaman Berbeda 

Kelimpahan mikroplastik pada 

kedalaman 0-10 cm yang didapatkan adalah 

199,26 partikel/kg sedimen kering dan pada 

kedalaman 10-20 cm 220 partikel/kg 

sedimen kering (Gambar 5). Hasil ini tidak 

jauh berbeda dengan hasil yang didapatkan 

oleh [8], yaitu pada kedalaman 0-10 cm 

bernilai 221,48 pertikel/kg sedimen kering 

dan pada kedalaman 10-20 cm 236,30 

partikel/kg sedimen kering. Hasil yang 

lebih tinggi didapatkan oleh [9] dengan 

kelimpahan rata-rata pada kedalaman 0-10 

cm yaitu 2171,11 partikel/kg sedimen 

kering dan pada kedalaman 10-20 cm yaitu 

1953,33 partikel/kg sedimen kering. [14] 

juga mendapatkan hasil kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan kedalaman yang 

lebih tinggi yaitu kelimpahan tertinggi yang 

didapat yaitu dengan kisaran 1694,7 – 

2827,2 partikel/kg sedimen kering.  

Hasil penelitian yang didapatkan di 

Pesisir Kota Pariaman menunjukkan 

kelimpahan mikroplastik pada kedalaman 

0-10 cm lebih rendah dibandingkan dengan 

kelimpahan mikroplastik pada kedalaman 

10-20 cm. Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample T-Test didapatkan nilai 

P (0,447) > 0,005. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbandingan jumlah mikroplastik 

di dua kedalaman berbeda tidak berbeda 

nyata. Hal yang sama juga didapatkan oleh 

[15,16], yaitu kelimpahan rata-rata 

mikroplastik pada kedalaman 0-10 cm lebih 

rendah dibandingkan dengan kelimpahan 

mikroplastik pada kedalaman 10-20 cm. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

didapatkan oleh [8,9] yaitu kelimpahan 

ratra-rata mikroplastik pada kedalaman 0-

0
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10 cm lebih tinggi dibandingkan dengan 

kedalaman 10-20 cm. Menurut [14] 

kelimpahan mikroplastik pada kedalaman 

0-10 cm cenderung lebih rendah 

dikarenakan adanya deposisi lapisan  

teratas sedimen  karena limpasan air. 

 

 
Gambar 5. Kelimpahan Rata-rata Mikroplastik Antar Kedalaman 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kelimpahan mikroplastik yang 

ditemukan di Pesisir Kota Pariaman pada 

dua kedalaman berkisar antara 178,89 – 

235,56 partikel/kg sedimen kering. 

Presentase kelimpahan jenis fiber yaitu 

59,01 %, jenis fragmen 21,38 %, dan jenis 

film 19,61 %. Kelimpahan yang tertinggi 

pada stasiun 3 dan yang terendah pada 

stasiun 1. Jenis fiber memiliki kelimpahan 

yang tertinggi. Mikroplastik yang 

ditemukan berdasarkan stasiun tidak 

berbeda nyata (P >0,005) dan mikroplastik 

yang ditemukan berdasarkan kedalaman 

tidak berbeda nyata (P >0,005). 

 

Saran  

Sebaiknya dilakukan penelitian 

lanjutan mikroplastik pada air dan pada 

organisme didasar perairan sehingga dapat 

diketahui pengaruh mikroplastik pada air 

terhadap sedimen dan mikroplastik yang 

ada pada sedimen terhadap organisme dasar 

perairan.
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